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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif [ tidak dilambangkan tidak dilambangkan
« Ba B Be
& T T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha
2 dal D De
A zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B zai Z Zet
o Sin S Es
Ui syin Sy es danye




U sad $ es (dengantitik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L T t te (dengantitik di bawah)
L Za z zet (denganttitik di bawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ gain G Ge

< Fa F Ef

é qaf Q Qi

& kaf K Ka

J lam L El

- mim M Em

O nun N En

P wau W We

> Ha H Ha

e hamzah ) Apostrof

s Ya Y Ye

Vokal

Vokal rangkap

Vokal tunggal
i=a

Vokal panjang
j= a

i:i

I &= ai

3

ls=1

f=u

ls=au

\j:ﬁ

Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

8l sez 3Jditulis mar atun jamtlah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:
sUaas

ditulis

Vi

fatimah




4.

Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contioh:
w ditulis rabbana
Yo ditulis al-birr

Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Y e ditulis asy-syamsu
Yzl ditulis ar-rajulu
PITRSY ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Y e Ditulis al-gamar
Yo ditulis al-badi’
P EN ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / * /.

Contoh:
Jei . Ditulis umirtu
Uh sy Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

ELLY ALFIATUR RAHMAWATI. 2021. Pengaruh Penyajian
Laporan Keuangan, Sistem Pengendalian Intern, Value For Money, Dan
Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Daerah Pada OPD Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam. Jurusan Akuntansi Syariah. Pembimbing Agus Arwani,
M.Ag.

Akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah merupakan
pertanggungjawaban pemerintah daerah kepada publik dalam mengelola keuangan
untuk disampaikan kepada publik seacara terbuka dan jujur untuk dijadikan bahan
evaluasi pada tahun berikutnya agar dapat menetukan apakah pemerintah
mengalami kegagalan atau keberhasilan dalam mengelola laporan keuangan.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif, teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling
dan sampel yang diperoleh berjumlah 69 responden dan teknik pengumpulan data
menggunakan angket. Pengujian dalam penelitian ini mengguankan uji validitas,
reliabilitas, uji asumsi Klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis, dan
koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyajian lapoaran keuangan dan
sistem pengendalian intern secara parsial berpengaruh positif terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah pada OPD Kabupaten Batang,
sedangakan value for money dan pemanfaatn teknologi informasi secara parsial
tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan pada OPD
Kabupaten Batang.

Kata Kunci:Penyajian Laporan Keuangan, Sistem Pengendalian Inter, Value
For Money, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Daerah
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ABSTRACT

ELLY ALFIATUR RAHMAWATI. 2021. The Effect of Financial
Statement Presentation, Internal Control System, Value For Money, and
Utilization of Information Technology on Regional Financial Management
Accountability in OPD Batang Regency. Thesis of the faculty of islamic
economics and business. Sharia Accounting Department. Adviser Agus
Arwani, M.Ag.

Regional financial management accountability is the responsibility of local
governments to the public in managing finances to be submitted to the public
openly and honestly to be used as evaluation material in the following year in
order to determine whether the government has failed or succeeded in managing
financial reports.

The research method used in this research is quantitative method, the
sampling technique is using purposive sampling method and the sample obtained
is 69 respondents and the data collection technique is using a questionnaire. Tests
in this study using validity, reliability, classical assumption test, multiple linear
regression analysis, hypothesis testing, and coefficient of determination.

The results showed that the presentation of financial reports and the
internal control system partially had a significant positive effect on the
accountability of regional financial management in Batang Regency OPD, while
value for money and information technology partially had no effect on financial
management accountability in Batang Regency OPD.

Keywords: Presentation of Financial Statements, Inter Control System, Value For
Money, Utilization of Information Technology, Accountability of Regional
Financial Management
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semakin berkembangnya Akuntansi Sektor Publik di Indonesia,
menjadi tuntutan umum bagi pemerintah pusat maupun daerah untuk
mempertanggungjawabkan  kinerja  pemerintah  kepada  masyarakat.
Pertanggungjawaban tersebut tekait dengan pengelolaan keuangan daerah.
Oleh karena itu pemerintah diwajibkan untuk menciptakan akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah. Terkait dengan permasalahan akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah maka pemerintah menerbitkan PP Nomor 12
Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, keuangan daerah adalah
semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan uang termasuk didalamnya
segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban daerah
tersebut. Pengelolaan keuangan daerah adalah keseluruhan kegiatan yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,
pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan daerah (PP. No. 12 Tahun
2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah). Untuk menilai keberhasilan
maupun kegagalan sebuah organisasi dalam mencapai suatu tujuan serta
sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, maka diwajibkan bagi organisasi
pemerintah untuk menyampaikan seluruh informasinya terkait aktivitas serta

kinerjanya secara periodik (Darwis & Meliana, 2020). Oleh karena itu,



pengimplemeneasian good governance merupakan cara yang tepat agar
pemerintah terbuka dengan kondisiskeuangannya kepada publik.

Terwujudnya tata kelola pemerintah yang baik maka pemerintah daerah
perlu menerapkan serta mengembangkan sistem pertanggungjawaban yang
tepat, jelas dan nyata. Good governance merupakan tata kelola organisasi
yang dapat membentuk kepemerintahan yang terbuka, adil, serta dapat
memepertanggungjawabkan tugasnya. Sehingga pemerintah dapat menata dan
membangun  organisasinya menjadi  berguna, bermanfaat, bersih,
bertanggungjawab, dan terhindar dari korupsi, kolusi, dan nepotisme.Jadi
terciptanya pemerintahan yang baik merupakan salah satu keberhasilan
pemerintah dalam menjalankan tugasnya membangun daerah. Oleh karena itu
penerapan prinsip-prinsip good governance dianggap penting sebagai wujud
pemerintah untuk mempertanggungjawabkan segala aktivitas dan kegiatan
yang terkait di dalam pemerintahan. Good governance memiliki prinsip, salah
satunya ialah akuntabilitas (Noor dkk., 2021).

Akuntabilitas adalah wujud tanggung jawab atas integritas keuangan,
pengungkapan, dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan.
Pemerintah dikatakan mempunyai tata kelola yang baik apabila segala
aktivitasnya dilakukan secara bertanggung jawab (Sari dkk., 2020). Namun
saat ini pemerintah masih banyak kekurangan dalam memberikan
pertanggungjawaban informasi keuangan. Fenomena tersebut tejadi karena
terdapat temuan-temuan terkait Kketidakpatuhannya suatu pemerintahan

terhadap peraturan undang-undangan yang dampaknya terhadap financial



kemudian dapat berakibat kerugian pada pelaporan keuangan pemeritah.
Fenomena tersebut semakin meningkat karena adanya faktor lain yang banyak
terjadi di Indonesia yaitu kasus korupsi. Oleh karena itu, jika pengelolaan
akuntabilitas buruk maka akan merugikan banyak pihak baik masyarakat
maupun negara.

Untuk melakukan penilaian atas kualitas akuntabilitas keuangan negara
atau daerah diperlukan sebuah lembaga negara yang kompeten yaitu Badan
Pengawas Keuangan (BPK) untuk mengawasi akuntabilitas keuangan negara
serta membina penyelenggaraan sistem pengendalian intern. BPK juga secara
berkala melaksanakan pengawasan akuntabilitas keuangan daerah di seluruh
wilayah, termasukdi Provinsi Jawa Tengah (Situs Resmi BPKP-RI). Saat BPK
memeriksa atau mengaudit Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD),
pada kenyataannya BPK masih mendapati berbagai masalah terkait dengan
pengelolaan keuangan di pemerintahan. Dengan adanya hal ini menunjukan
masih kurangnya akuntabilitas dalampengelolaan keuangan daerah (Lewier &
Kurniawan, 2016).

Berdasarkan hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keungan (BPK)
Pemerintah Kabupaten Batang mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian
(WTP) atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) dan mampu
mempertahankan opini tersebut selama 4 kali berturut-turut yaitu terhitung
mulai Tahun Anggaran 2016-2019. Dimana seharusnya opini WTP dapat
menunujukkan bahwa pemerintah tersebut telah mampu menyajikan laporan

keuangnnya secara akuntabel dan transparan. Namun pada kenyataanya,



selama memperoleh opini WTP dari Tahun Anggaran 2016-2019 khususnya
pada tahun 2019 BPK masih menemukan adanya beberapa kelemahan terkait
Sistem Pengendalian  Intern (SPI) dan kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan dalam penyusunan laporan keuangan Pemerintah
Kabupaten Batang yang masih memerlukan perhatian untuk ditindak lanjuti

(BPK Perwakilan Propinsi JAWA TENGAH). Adapun kelemahan dalam

penyusunan laporan keuangan yang ditemukan oleh BPK vyaitu tekait:

Tabel 1.1

Laporan Hasil Pemeriksaan LKPD Kabupaten Batang 2019

NO Laporan Hasil Pemeriksaan LKPD Kabupaten Batang 2019
1 | Kebijakan akuntansi Pemkab Batang belum mengatur tentang pencatatan aset
tetap jalan lingkungan sebesar Rp 15.495.653.010,00 dalam KIB D belum
ditetapkan dengan Surat Keputusan Bupati.
2 | Adanya ketidakpatuhan yang ditemukan oleh BPK dalam pengujian kepatuhan

terhadap peraturan perudang-undangan di Pemerintah Kabupaten Batang.
Pokok temuan ketidakpatuhan tersebut yaitu kekurangan volume pekerjaan
sebesar Rp 113.418.718,31 pada empat OPD yiatu BLUD RSUD Batang, Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawasann Permukiman (DPRKP), Dinas Kesehatan dan
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) (Pejabat Pengelola
Informasi dan Dokumentasi Kabupaten Batang).

Sumber: PPID Kabupaten Batang

Dengan adanya temuan tersebut PEMKAB Batang saat menyajikan laporan
keuangannya belum seluruhnya dapat dikatakan memenuhi Kriteria
akuntabilitas. Oleh karena itu pemerintah Kabupaten Batang masih
memerlukan adanya peningkatan dalam mengelola laporan keuangan agar
menghasilan laporan keuangan yang bermutu dan akuntabel.

Untuk mewujudkan hal tersebut pemerintah harus meningkatkan

akuntabilitas pengeloaan keuangan baik pusat maupun daerah. Karena



kegiatan pemerintahan merupakan wujud dalam rangka melaksanakan amanat
rakyat (Superdi dkk., 2017). Oleh karena itu pemerintah harus memperbaiki
laporan keuangannya serta menyediakan seluruh informasi keuangan secara
relevan, jujur, dan terbuka kepada publik. Kemudian untuk meningkatkan
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah terdapat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhinya yaitu penyajian laporan keuangan, sistem pengendalian
internal, value for money dan pemanfaatan teknologi informasi.

Akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah dapat tercipta dengan
melaksanakan reformasi dalam penyajian laporan keuangan yaitu pemerintah
diharuskan mampu menyediakan seluruh informasi keuangan yang relevan
secara jujur dan tebuka kepada publik. Berdasarkan Permendagri Nomor 13
Tahun 2006, Penyajian laporan keuangan merupakan bentuk perwujudan
pertanggungjawaban atas ketepatan pengelolaan keuangan daerah. Pemerintah
daerah diharuskan dapat menyusun laporan keuangan daerah sesuai dengan
standar akuntansi yang diterima umum dan memenuhi karakteristik kualitatif
laporan keuangan keuangan vyaitu relevan, andal, dapat dipahami dan dapat
dibandingkan (permendagri no 13 tahun 2006). Dengan memperjelas
pelaporan keuangan pemerintah daerah maka pemerintah telah mampu
menyajikan laporan keuangannya dengan baik. Sehingga dapat terwujudnya
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah.

Penelitian yang mengkaji mengenai penyajian laporan keuangan yang
dilakukan oleh Penelitian Sabriani dan Rahayu (2020) mendapatkan

kesimpulan bahwa penyajian laporan keuangan yang lengkap dan benar dapat



berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengeolaan
keuangan di Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian tersebut juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Mulyani (2018) bahwa penyajian laporan
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah di SKPD Kabupaten Pekalongan. Namun kedua
penelitian tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Embun (2017) bahwa penyajian laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah..

Selain itu, untuk mewujudakan akuntabilitas diperlukannya Sistem
pengendalian internal yang memadai. Menurut Embun Sistem pengendalian
intern merupakan usaha di dalam sebuah organisasi yang dilakukan oleh
pimpinan dan seluruh anggotanya untuk mencapai tujuan meliputi pelaporan
keuangan yang efektif dan efisien, berkualias dan andal, melindungi aset
negara, serta menaati kebijakan yang telah dibuat. Untuk meningkatkan mutu
atas keandalan laporan keuangan serta meyakinkan stakeholders, sebuah
organisasi perlu menerapkan sistem pengendalian intern yang sesuai (Sari
dkk., 2017). Mirza menerangkan bahwa adanya sistem pengendalian intern
yang tepat akan membentuk aturan yang jelas pada sebuah organisasi
pemerintahan. Jadi, sistem yang terdapat didalam pengelolaan keuangan lebih
terstruktur sehingga dapat mewujudkan akuntabilitas pengelolaan keuangan
daerah yang lebih baik serta memberikan keyakinan kepada publik (Masyhur

dkk., 2017).



Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mulyani (2018) hasil dari
penelitiannya menyatakan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh
positif signifikan terhadap akuntabilitas keuangan daerah di SKPD Kabupaten
Pekalongan. Didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Pramudita
(2017) bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah pada Organisasi Pemerintah Daerah Kabupaten
Ponorogo. Namun berbeda dengan riset Melisha (2018) yang menyatakan
sistem pengendalian intern tidak mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah pada OPD Kabupaten Wonogiri.

Value for Money menjadi faktor selanjutnya yang dapat membantu
terwujudanya akuntabilitas. Value for money adalah pokok dari penilaian
kinerja sektor publik dengan memperhitungkan input, output, serta
outcomenya secara menyeluruh (Arifani dkk., 2018). Value for money
merupakan prinsip yang digunakan sebagai bentuk pengolaan anggaran yang
baik. Organisasi sektor publik berorientasi pada pemberian layanan yang
optimal kepada masyarakat. Maka ketika memberi pelayanan yang optimal
pada masyarakat, pemerintah diharuskan untuk lebih reponsif dan cepat
tanggap. Prinsip value for money diyakini dapat memperbaiki kinerja pada
sektor publik. Penerapan value for money menekankan pada dimensi
ekonomis, efisiensi, dan efektivitas dalam penggunaan dan pengembangan
sumber daya publik (Lantowa & Machmud, 2020). Sebagai wujud
pertanggungjawaban pemerintah kepada masyarakat, maka pemerintah harus

menerapkan kompenen value for money sebagai sarana untuk mengelola serta



memanfaatkan dengan baik sumber daya yang telah diamanahkan
(Renyowijoyo, 2008).

Namun, organisasi pemerintah saat ini dinilai oleh sebagian besar
masyarakat sebagai organisasi yang sering melakukan pemborosan dana,
sumber kebocoran dana dan organisasi yang selalu merugi. Penelitian Julie
menyatakan, bahwa pemerintah saat mengelola keuangan serta sumber daya
publik belum mampu mengimplementasikan kompenen ekonomis, efisiensi,
dan efektivitas. Sehingga pertanggungjawaban kepada publik belum
terlaksana dengan tepat. Dengan demikian value for money jika diaplikasikan
dengan tepat dapat menjadi peranan penting untuk mewujudkan akuntabilitas
publik.Penelitian yang dilakukan oleh Anita (2020) yang menyatakan bahwa
value for money berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerahpada BPKAD Kota Palopo. Hasil penelitian
tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yani (2020)
la menyatakan bahwa Konsep Value for money berpengaruh positif dan
signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan di era digital di
BPKAD Provinsi Sulawesi Selatan. Namun hal ini bertentangan dengan riset
Pramudita (2017) yang menunjukkan hasil bahwa value for money tidak
berpepengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daearh pada OPD
Kabupaten Wonogiri.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 2005 Pemerintah
diwajibkan untuk mengembangkan dan memanfaatkan teknologi informasi

terkait dengan Sistem Informasi Keuangan Daerah untuk meningkatkan



kemampuannya dalam mengelola keuangan daerah, serta menyalurkan
informasi keuangan daerah kepada publik. Dengan adanya peraturan tersebut
maka pemanfataan teknologi informasi dapat menjadi faktor dalam
menciptakan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Riedy menyebutkan bahwa
dukungan penggunaan teknologi informasi ini juga membantu mempercepat
proses penyampaian dan pemahaman informasi, khususnnya dalam
mengantisipasi intensitas perubahan-perubahan peraturan pemerintah daerah
yang sering terjadi (Riandani, 2017).

Menurut Isnaeni untuk mengurangi terjadinya asimteri informasi maka
dapat memanfaatkan teknologi informasi. Dengan memanfaatkan teknologi
informasi, pemerintah daerah dapat meningkatkan usahanya untuk mengelola
keuangan dan menyampikannya kepada publik melalui penyusunan serta
pelaporan keuangan daerah yang lebih cepat, akurat, tepat, sehingga dapat
mengurangi salah saji (Nurkhasanah, 2019). Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Erliana (2020) menunjukkan hasil bahwa pemanfaatan
teknologi informasi memiliki pengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah pada Pemerintah Desa di Kecamtan Ceper. Hasil penelitian
yang serupa juga diungkapkan oleh Santoso (2016) bahwa pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah pada Pemerintah Kota Lampung Timur. Namun
Arsiliya (2019) melakukan penelitian dan mendapatkan hasil bahwa
pemanfaatan teknologi informasi tidak mempengaruhi akuntabilitas

pengelolaan keuangan daerah pada Pemerintah Kota Bandar Lampung.
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Penelitian terhadap penyajian laporan keuangan, sistem pengendalian
intern, value for money, dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan keuangan daerah menarik untuk dilakukan
penelitian, hal ini dikarenakan opini yang didapatkan oleh OPD Kabupaten
Batang selama empat tahun berturut-turut memperoleh WTP yang seharusnya
laporan keuangan yang dihasilkan oleh OPD Kabupaten Batang telah disajikan
dengan transparan dan akuntabel secara keseluruhan. Namun dalam penilaian
yang dilakukan, BPK masih menemukan adanya kelemahan dan ketidak
patuhan terkait sistem pengendalian intern dan peraturan perundang-undangan
dalam penyusunan laporan keuangan. Dengan adanya temuan tersebut maka
Pemerintah Kabupaten Batang maish perlu untuk ditindaklanjuti agar
keseluruhan informasi keuangan dapat disajikan dengan lengkap dan benar
sehingga akuntabilitas dapat benar-benar terwujud.

Dengan adanya fakta dan temuan yang telah diuraikan diatas, terdapat
perbedaan antara temuan dan hasil riset terdahulu terkait beberapa faktor yang
dapat berpengaruh terhadapakuntabilitas pengelolaan keuangan daerah yang
masih menunjukan hasil yang berbeda satu sama lain. Untuk mendapatkan
hasil yang lebih konsisten, maka peneliti tertarik untuk melakukan riset lebih
lanjut. Dari paparan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melaksanakan
riset dengan judul “Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan, Sistem
Pengendalian Intern, Value for Money, dan Pemanfaatan Teknologi
Informasi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah Pada

OPD Kabupaten Batang”.
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. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah pada riset ini

dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1.

Apakah penyajian laporan keuangan berpengaruh secara positif terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah?

Apakah sistem pengendalian internal bepengaruh secara positif terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah?

Apakah value for money berpengaruh secara positif terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah?

Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara positif

terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari riset ini sesuai dengan rumusan masalah diatas adalah:

Untuk mengetahui apakah penyajian laporan keuangan berpengaruh secara
positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah.

Untuk mengetahui apakah sistem pengendalian internal berpengaruh
secara positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah

Untuk mengetahui apakah value for money berpengaruh secara positif
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah.

Untuk mengetahui apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh

secara positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dalam riset ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi mahasiswa, hasil dari riset diharapkan mampu memberi lebih
banyak wawasan dan pengetahuan mengenai akuntabilitas pengelolaan
keuangan pemerintahan, riset ini diharapkan juga dapat menjadi
rujukan bagi riset-riset selajutnya.

b. Riset ini diharapkan bagi pemerintah daerah dapat menjadi sebuah
bahan pertimbangan untuk pemerintah daerah dalam memberikan
kebijakan berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan pemerintah
daerah sehingga dapat memperbaiki kualitas pengelolaan laporan
keuangannya.

c. Bagi perguruan tinggi, riset ini diharapkan mampu memberikan
informasi tambahan perihal akuntansi sektor publik yang berkaitan
dengan akuntabilitas pengelolaan keuangan pemerintah dan bagi
peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan untuk
risetnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pemerintah Kabupaten Batang, riset ini diharapkan dapat
menghasilkan manfaat bagi pemerintah dalam menyusun laporan
keuangannya agar dapat dipertanggungjawabakan kepada masyarakat

atas dana yang dikelolanya. Selain itu, manfaat lain bagi pemerintah
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adalah pemerintah semakin mengetahui pentingnya akuntabilitas
pengelolaan keuangan.

Bagi masyarakat, sebagai pihak yang menyerahkan amanah,
masyarakat dapat langsung memantau bagaimana dana dipergunakan
serta dapat memantau kinerja dari pemerintah. Dengan adanya riset ini
diharapkan pemerintah memberi hak kepada masyarakat untuk
keikutsertaannya dalam memantau Kinerja pemerintah, selain itu
masyarakat diberikan kemudahan untuk mengakses laporan keuangan
yang dibuat oleh pemerintah. Keiukutsertaan masyarakat diharapkan
mampu turut serta mewujudkan pemerintah yang akuntabel dan

amanah.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penelitian ini menjelaskan 5 bab yang terdiri dari sub

bab. Hal ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan pembahasan

permasalahan yang diteliti agar pembahasan dapat disampaikan dengan baik

dan benar. Berikut sistematika pembahasan dalam penelitian ini:

BAB |

PENDAHULUAN

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi tentang tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuanpenelitian, manfaat

penelitian dan sistematiak penulisan skripsi.



BAB I1

BAB 111

BAB IV

BAB V
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LANDASAN TEORI

Bab Il merupakan landasan teori yang berisi tentang deskripsi teori
teori-teoriyang digunakan dalam penelitian, telaah pustaka,

kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.

METODELOGI PENELITIAN

Bab 11l merupakan metodologi penelitian yang berisi tentang jenis
dan pendekatan penelitan, setting penelitian, variabel dan definisi
operasional, populasi dan sampel, subjek penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data, dan metode analisis data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab IV merupakan analisis data dan pembahasan yang berisi
tentang gambaran umum lokasi, hasil dari analisis data penelitian,

dan pembahasan dari analisis data.

PENUTUP

Bab V merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan
penelitian, keterbatasan penelitian, dan implikasi teoritis dan

praktis, dan saran untuk peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
penyajian laporan keuangan, sistem pengendalian intern, value for money dan
pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan
pada OPD Kabupaten Batang maka mendapat kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel penyajian laporan keuangan berpengaruh positif terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah pada OPD Kabupaten Batang,
2. Variabel sistem pengendalian intern secara parsial berpengaruh positif
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerahpada OPD Kabupaten
Batang.
3. Variabel Value for money secara parsial tidak berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah pada OPD Kabupaten Batang,.
4. Variabel pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah pada OPD Kabupaten Batang,

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan yang
memerlukan perbaikan dan pengembangan dalam studi-studi berikutnya.

Keterbatasan-keterbatasan dalam studi ini antara lain:
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Kurangnya pemahaman dan sikap kepedulian dari responden di dalam
menjawab pernyataan kuisioner yang diberikan peneliti. Bagi penelitian
selanjutnya diharapkan melengkapi penelitian dengan metode survei
wawancara untuk meningkatkan sikap kepedulian dari responden dalam
menjawab pernyataan kuisioner dari peneliti.

Lingkup penelitian ini terbatas pada variabel tertentu saja sehingga masih
dimungkinkan untuk mencari variabel-variabel lain yang berhubungan
dengan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah persepsi jawaban
melalui kuisioner yang diberikan sehingga terkadang timbul perbedaan
interpretasi atas maksud dan tujuan pernyataan.

Karena keterbatasan waktu dan tenaga, peneliti hanya meneliti pada OPD
Kabupaten Batang sehingga hasilnya hanya mencerminkan kondisi yang
ada pada OPD Kabupaten Batang tersebut, dan tidak dapat
digeneralisasikan pada semua keadaan di OPD Kabupaten lain.

. Peneliti hanya mengambil 21 sampel yang terdiri dari 17 Dinas dan 4
Badan pada OPD Kabupaten Batang dengan jumlah responden 84, karena
keterbatasan waktu dan tenaga maka jumlah kuisoner yang kembali
sebanyak 69 kuisioner.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel dalam
penelitian tersebut yaitu dengan menggunakan sampel seluruh OPD, tidak
hanya dalam lingkup Kedinasan atau Badan melainkan seluruh OPD

termasuk Kecamatan dan Kantor yang berada pada lingkup OPD.
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C. Implikasi Teoritis Dan Praktis

1.

Implikasi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait
pengaruh penyajian laporan keuangan, sistem pengendalian intern, value
for money, dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah. Dalam penelitian ini walaupun tidak semua
variabel memiliki pengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan
daerah namun terdapat dua variabel yang berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, yaitu penyajian laporan
keuangan dan sistem pengendalian intern sedangkan variabel yang tidak
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan yaitu value for
money dan pemanfaatan teknologi informasi. Selain itu, penelitian ini
dibuat diharapkan dapat menambah pengetahuan terkiat agency teory yang
berhubungan dengan pemerintahan.
Implikasi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki implikasi praktis bagi
pemerintah daerah dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Batang hasil
penelitian ini dapat menjadi suatu bahan untuk evaluasi OPD Kabupaten
Batang dalam proses pengelolaan keuangan sehingga akuntabilitas
pengelolaan keuangan dapat tercapai dengan baik. Selain itu bagi OPD

Kabupaten Batang dalam melaksaksanakan pengelolaan keuangan daerah
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dapat meningkatkan kinerjanya sehingga pertanggungjawabannya kepada
masyarakat dan pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan dapat
terpenuhi. Untuk meningkatkan kinerja pegawai, maka seharusnya OPD
melakukan pelatihan-pelatihan terkait pengelolaan keuangan, sehingga

akuntabilitas pengelolaan keuangan dapat terwujud.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan,
maka saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah
sebahgai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat mengembangkan
penelitiannya yang lebih baik dan disarankan untuk menambah variabel-
variabel yang dapat mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan keuangan
daerah.

2. Peneliti selanjutnya perlu menambahkan metode wawanca langsung pada
masing-masing responden dalam upaya mengumpukan data, sehingga
dapat menghindari kemungkinan responden tidak objektif dalam mengisi
kuisioner.

3. Untuk OPD Kabupaten Batang diharapkan dapat mempertahankan dan
meningkatkan penyajian laporan keuangan dengan mengadakan pelatihan-
pelatihan bagi para pegawai terkait penyusunan laporan keuangan yang
sesuai dengan standar akuntansi pemerintah. Selain itu OPD Kabupaten

Batang diharapkan dapat menigkatkan kemampuan dan keahliannya untuk
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mengefektifkan sistem pengendalian intern sehingga dapat menghasilkan

laporan keuangan yang berkualitas dan terbebas dari kesalahan pencatatan.
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